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Dalam pelaksanaan tugas jaga, setiap kapal memiliki perencanaan, 
kewajiban dan tanggung jawab tersendiri. Agar dalam operasional bongkar muat 
di kapal tidak mengalami hambatan atau kendala. Namun pada saat peneliti 
melaksanakan praktik laut di MV. Shanthi Indah yang berjenis bulk carrier, 
peneliti menemukan Kesalahan manusia tidak lain menyangkut dalam 
pelaksanaan manajemen tugas jaga diatas kapal sehingga menyebabkan tugas jaga 
tidak efektif dan mengalami hambatan pada operasional memuat di Pelabuhan 
Bayah pada tanggal 21 Oktober 2018. Agar pelaksanaan tugas jaga dapat 
terlaksana dengan baik dibutuhkan suatu tindakan untuk bisa meningkatkan 
efektifitas tugas jaga .  
Metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan 
menceritakan kembali kejadian yang pernah terjadi di atas kapal dan 
melaksanakan wawancara dengan awak kapal dan pengumpulan data yang 
dibutuhkan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apa saja faktor yang 
menyebabkan penurunan efektifitas tugas jaga dan upaya yang bisa dilakukan 
untuk meningkatkan efektifitas tugas jaga dipelabuhan untuk menunjang 
operasional bongkar muat. 
Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan simpulan bahwa faktor 
penyebab penurunan efektifitas tugas jaga  pelabuhan saat operasional bongkar 
muat di MV. Shanthi Indah adalah kurangnya penerapan manajemen tugas jaga 
karena penerapan tugas jaga tidak dilaksanakan dengan baik, kurangnya tanggung 
jawab awak kapal dalam pelaksanaan tugas jaga dan kurangnya pengawasan 
mualim jaga yang bertanggung jawab pada saat pelaksanaan tugas jagas jaga serta 
kurangnya fasilitas alat komunikasi. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
efektifitas tugas jaga saat operasional bongkar muat di MV. Shanthi Indah adalah 
dengan mengadakan safety meeting sebelum kegiatan operasional bongkar muat 
dilaksanakan, meningkatkan kedisiplinan awak serta dilakukannya pengawasan 
yang lebih oleh mualim jaga pada saat pelaksanaan tugas jaga dan perlunya 
menambah alat komunikasi antar crew saat tugas jaga. Dengan demikian maka 
tugas jaga dapat dilaksanakan dengan efektif 
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In carrying out watchkeeping duties, each ship has its own planning, 
obligations, and responsibilities. So that the loading and unloading operations on 
the ship do not experience obstacles or conditions. However, at the time the 
researchers carried out sea project at MV. Shanthi Indah which is a bulk carrier 
type, the researcher found that human error in the implementation of 
watchkeeping duty management on board, causing ineffective watchkeeping duty 
and experiencing obstacles on the loading operation at Bayah Port on 21 October 
2018. In order to achieve the proper implementation of watchkeeping duty, an 
action is needed to increase the effectiveness of watchkeeping duty 
This research method is descriptive qualitative by elaborating the events 
that have occurred on the ship and conducting interviews with the crew and 
collecting the required data. . The purpose of this research is to find out what are 
the factors that cause a decrease in the effectiveness of watchkeeping duty and the 
efforts that possibly able to increase the effectiveness of watchkeeping duty at the 
port to support loading and unloading operations. 
The conclusion of this research indicates that the factors causing the 
decrease in the effectiveness of port watchkeeping duty during loading and 
unloading operations at MV. Shanthi Indah is the lack of implementation of 
watchkeeping duty management due to the implementation of watchkeeping duty 
is not carried out properly, the lack of responsibility of the crew in carrying out 
watchkeeping duties and the lack of supervision of the officer on duty who is 
responsible for carrying out the duty of the watchkeeping as well, and also the 
lack of communication equipment facilities. The efforts made to increase the 
effectiveness of watchkeeping duty during loading and unloading operations at 
MV. Shanthi Indah are to hold a safety meeting before loading and unloading 
operations, improve crew discipline and conduct more supervision by officers on 
duty during watchkeeping duty, and the importance to add communication 
equipments between crews during watchkeeping duty. Thus, the watchkeeping 
duty can be carried out effectively. 
 
 





1.1 Latar Belakang 
Dalam pelaksanaan tugas jaga, setiap kapal memiliki perencanaan, 
kewajiban dan tanggung jawab tersendiri. Yang jelas agar dalam operasional 
bongkar muat di kapal tidak mengalami hambatan atau kendala yang berarti 
maka setiap perwira jaga yang dibantu oleh anak buah kapal yang jaga pada 
jam itu wajib melaksanakan tugas jaga dan tanggung jawabnya agar tidak 
terjadi kesalahan. Kesalahan manusia tidak lain menyangkut dalam 
pelaksanaan manajemen tugas jaga diatas kapal sehingga dapat menyebabkan 
tugas jaga tidak efektif dalam menunjang operasional bongkar muat.  
Selama peneliti melaksanakan penelitian di atas kapal, peneliti  
menemukan adanya permasalahan yang berkaitan dengan kurangnya 
efektifitas tugas jaga  pelabuhan dalam operasional bongkar muat yang 
menyebabkan timbul hambatan dan keterlambatan dalam proses 
pembongkaran atau pemuatan. Salah satu contoh kejadian yang peneliti alami 
adalah terjadinya blackout pada operasional memuat di Pelabuhan Bayah 
pada tanggal 21 Oktober 2018.  Blackout yang terjadi karena disebabkan oleh 
penggunaan daya yang besar dari penggunaan kedua crane kapal secara 
bersamaan. Penggunaan crane secara bersamaan disebabkan juru mudi jaga 
yang tidak melaksanakan tugas jaganya untuk mengawasi berjalanya kegiatan 





sesuai dengan prosedur yaitu menggunakan crane secara bergantian. Dengan 
demikian, mengakibatkan operasional bongkar muat terhenti dikarenakan 
harus dilakukan perbaikan pada generator yang mengalami kerusakan. Selain 
itu dari kegiatan operasional yang terhenti mengakibatkan penggunaan waktu 
dalam operasional bongkar muat menjadi semakin lama dan menyebabkan 
kapal tidak bisa memuat sesuai dengan loading plan dikarenakan kerusakan 
generator yang harus dilakukan over haul di luar pelabuhan sehingga muatan 
di atas kapal tidak penuh dan perusahaan mengalami kerugian. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melaksanakan penelitian 
dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIFITAS TUGAS 
JAGA PELABUHAN UNTUK MENUNJANG OPERASIONAL 
BONGKAR MUAT DI MV. SHANTHI INDAH”. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang timbul mengenai 
efektifitas tugas jaga saat operasional bongkar muat. Dalam pelaksanaan 
tugas jaga tersebut tidak efektif karena faktor-faktor dari manusia itu sendiri. 
Maka dari itu  peneliti merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas 
sebagai berikut: 
1.2.1 Apa saja faktor - faktor yang mempengaruhi penurunan efektifitas 
tugas jaga pelabuhan saat operasional bongkar muat di MV. Shanthi 
Indah ? 
1.2.2 Bagaimana upaya meningkatkan efektifitas tugas jaga saat 





1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti setelah penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1.3.1 Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan penurunan 
efektifitas tugas jaga pelabuhan saat operasional bongkar muat 
1.3.2 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
efektifitas tugas jaga pelabuhan saat pelaksanaan operasional bongkar 
muat  
1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari hasil penelitian mengenai upaya meningkatan efektifitas 
tugas jaga pelabuhan untuk menunjang operasional bongkar muat di MV. 
Shanthi Indah akan diperoleh manfaat sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat teoritis 
Untuk menambah ilmu pengetahuan, bahan kajian dan untuk 
menambah hal baru khususnya dalam tugas jaga pelabuhan saat 
operasional bongkar muat demi tercapainya operasional bonkar muat 
yang efektif dan efisien 
1.4.2 Manfaat praktis 
1.4.2.1 Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 
menambah wawasan tentang  pelaksanaan tugas jaga 
pelabuhan saat operasional bongkar muat. Agar dapat 





dalam mengetahui faktor penyebab tidak efektifnya tugas 
jaga dan upaya dan dilakukan untuk meningkatkan 
efektifitas tugas jaga pelabuhan saat operasional bongkar 
muat  
1.4.2.2 Bagi Lembaga Pendidikan Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 
menambah wawasan  informasi dan pengetahuan bagi 
taruna-taruni maupun semua pihak yang  membutuhkan 
referensi dari perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang dan dapat menambah pengetahuan tentang 
pelaksanaan tugas pelabuhan di kapal pada saat operasional 
bongkar muat 
1.5 Sistematika Penulisan 
Agar tujuan penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan keinginan yang 
diharapkan, penulisan disajikan dalam sistematika yang akan diuraikan tiap 
bab. Adapun sistematika penulisannya adalah: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan latar belakang terjadinya masalah 
tersebut pada MV. Shanthi Indah, tujuan penelitian dan manfaat 







BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini dikemukakan tinjauan pustaka memuat uraian 
mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam tinjauan 
pustaka, pengertian hal-hal yang terkait dengan permasalahan 
yang diambil dari kutipan buku atau penelitian-penelitian 
terdahulu serta kerangka pikiran tentang masalah yang diteliti. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang 
digunakan oleh peneliti untuk menyelesaikan masalah yang ada, 
sehingga pada bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu : 
metode penelitian, fokus dan lokus penelitian tempat dan waktu 
penelitian,sumber data, metode pengumpulan data, teknik 
analisis data, dan prosedur penelitian. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek 
yang telah diteliti serta data yang diperoleh peneliti selama 
melakukan penelitian dilanjutkan analisis data dan alternatif 
pemecahan masalah. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan 
saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah 





2.1 Tinjauan Pustaka 
Sebelum membahas upaya meningkatkan efektifitas tugas jaga pelabuhan 
pada saat operasional bongkar muat di MV. Shanthi Indah, maka terlebih 
dahulu peneliti melakukan tinjauan pustaka, yaitu untuk mempermudah 
pemahaman atas skripsi ini, peneliti melakukan tinjauan pustaka yaitu untuk 
memahami secara teori baik yang bersumber dari buku-buku dan literatur 
maupun pendapat dari para ahli, sehingga diperoleh beberapa pengertian yang 
berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam skripsi ini: 
2.1.1 Efektifitas 
Menurut SP. Siagian (2002 : 151) Efektivitas adalah tercapainya 
suatu sasaran yang telah ditentukan pada waktunya dengan 
menggunakan sumber-sumber data tertentu yang dialokasikan untuk 
menjalankan kegiatan-kegiantanorganisasi tertentu. Efektifitas adalah 
tingkat ketercapaian tujuan pelaksanaan kegiatan yang paling tepat 
untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 
2.1.2 Dinas jaga 
Menurut Branch (1995: 114) Dinas jaga adalah  tanggung jawab 
untuk  kegiatan keamanan di pelabuhan atau pelabuhan container  
atau dermaga container atau tempat-tempat lain untuk mencegah atau 
meminimalkan resiko dari pencurian atau resiko lain yang 





Dari  definisi  tersebut diatas  pengertian dinas jaga  adalah suatu 
pekerjaan jaga yang  dilakukan di kapal atau di pelabuhan untuk 
menciptakan situasi dan kondisi agar aman dan terkendali, Sesuai 
dengan  prosedur  yang di inginkan dan  menjaga semua fasilitas  
kapal agar terbebas dari pencurian atau pengerusakan dari pihak-
pihak tertentu. Agar dalam pelaksanaan jaga terlaksana sesuai dengan 
prosedur, baik  pada  saat  kapal  sedang  sandar di pelabuhan  
maupun sedang  berlayar  maka pembagian tugas  jaga di lakukan 
sesuai dengan STCW 1995 
2.1.2.1 Pelaksananaan dinas jaga 
Dinas jaga dilaksanakan untuk mencapai situsai yang 
aman serta terkendali. Maksud dan tujuan dari 
dilaksanakannya dinas jaga, yaitu : 
2.1.2.1.1 Menjaga keamanan, keselamatan, ketertiban kapal, 
muatan, penumpang, dan lingkungannya. 
2.1.2.1.2 Melaksanakan atau menaati peraturan dan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku 
2.1.2.1.3 Melaksanakan perintah atau instruksi dari 
perusahaan maupun nahkoda  
Mengingat pentingnya penerapan pelaksanaan prosedur dinas 
jaga yang benar dan tepat di atas kapal, yang dalam hal ini 
menyangkut penerapan aturan-aturan dan pelaksanaan aturan itu 





betul tentang organisasi kerja di kapal. Tentunya aturan-aturan yang 
dibuat ini mengacu terhadap aturan yang telah ditetapkan dan 
disepakati secara internasional.Setiap kewajiban-kewajiban selama 
tugas jaga haruslah selalu dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung 
jawab. 
2.1.2.2 Jenis jenis Dinas jaga 
Menurut Tim Penyusun Buku Dinas Jaga Program Diklat 
ANT-III, Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang (2002: 
16) pelaksanaan dinas jaga yang dilakukan oleh petugas jaga 
di kapal pada waktu kapal sedang berlayar maupun kapal 
sandar di pelabuhan telah diatur oleh perusahaan dan kapal 
dalam tugas dan tanggung jawabnya, dinas di kapal meliputi: 
2.1.2.1.4 Dinas  harian 
Dilakukan pada hari-hari kerja sedangkan hari 
minggu dan hari besar libur. Tugas-tugas yang 
dilakukan meliputi tugas administrasi dan 
perawatan operasional kapal, sesuai jabatan dan 
tanggung jawab masing-masing personil. 
2.1.2.1.5 Dinas jaga 
 Dilakukan diluar jam-jam kerja harian terdiri 
dari:dinas jaga laut, dinas jaga pelabuhan dan 





2.1.3 Tugas jaga pelabuhan 
Tugas Jaga pelabuhan dilakukan di kapal yang sedang ada di 
pelabuhan atau teluk di luar jam-jam kerja, jika tidak diadakan jaga 
laut. Pengaturannya dilakukan oleh Nakhoda 
2.1.3.1 Tugas dan tanggung jawab perwira jaga saat kapal di 
pelabuhan : 
2.1.3.1.1 Meronda keliling pada saat-saat tertentu pada 
seluruh bagian-bagian kapal. 
2.1.3.1.2 Memperhatikan pasang surut air di pelabuhan. 
2.1.3.1.3 Memperhatikan tangga, tross- tross, serta memasang 
rat guard pada tali kepil. 
2.1.3.1.4 Melarang orang-orang yang tidak berkepentingan 
naik ke kapal. 
2.1.3.1.5 Membaca draft dan mencatat ship’s condition. 
2.1.3.1.6 Mencegah polusi air maupun udara. 
2.1.3.1.7 Mengontrol pemakaian air tawar dan menjaga 
stabilitas kapal. 
2.1.3.2 Secara umum tanggung jawab perwira jaga pelabuhan, 
meliputi hal-hal sebagai berikut: (PIP Semarang 2002: 15) 
2.1.3.1.8 Menjaga keamanan kapal antara lain: pencurian, 
hanyut, kandas, kebakaran dan lain-lain. 
2.1.3.1.9 Menjalankan perintah nakhoda antara lain: Master 






2.1.3.3 Menjalankan perintah/ketentuan yang berlaku antara lain: 
pemasangan penerangan, mencegah polusi air/udara, 
memasang bendera/semboyan yang diharuskan serta 
mengikuti peraturan 
2.1.4 Proses bongkar muat 
Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penagganan 
dan Pengaturan Muatan (2004: 30), menyebutkan bahwa proses 
bongkar muat adalah kegiatan mengangkat, mengangkut serta 
memindahkan muatan dari kapal ke dermaga pelabuhan atau 
sebaliknya. Sedangkan proses bongkar muat barang umum 
dipelabuhan meliputi stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal), 
cargodoring (operasi transfer tambatan), dan receiving/delivery 
(penerima/penyerahan) yang masing-masing dijelaskan di bawah ini: 
2.1.4.1 Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 
Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya 
Penangganan dan Pengaturan Muatan (2004:30), 
menyebutkan bahwa stevedoring (pekerjaan bongkar muat 
kapal) adalah jasa pelayanan membongkar dari kapal, 
dermaga, tongkang, truk atau muat dari atau ke dermaga, 
tongkang, truk ke dalam palka dengan menggunakan derek 
kapal atau yang lain.  
Petugas stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 





(pembantu stevedor) juga ada beberapa petugas lain yang 
membantu stevedore (pemborong bongkar muat kapal), yaitu 
cargo surveyor perusahaan Proses Bongkar Muat (PBM), 
petugas barang berbahaya, administrasi, cargodoring 
(operasi transfer tambatan) 
Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya 
Penangganan dan Pengaturan Muatan (1990:30) cargodoring 
(operasi transfer tambatan) adalah pekerjaan mengeluarkan 
barang atau muatan dari sling di lambung  kapal di atas 
dermaga, mengangkut dan menyusun muatan di dalam 
gudang atau lapangan penumpukan dan sebaliknya. 
Dalam pelaksanaan produktifitas cargodoring 
dipengaruhi oleh tiga variable yakni jarak yang ditempuh, 
kecepatan kendaraan, dan waktu tidak aktif ( immobilisasi ). 
Agar aktifitas cargodoring (operasi transfer tambatan)  bisa 
berjalan produktif dan efisien, peralatan harus dimanfaatkan 
dengan baik. Agar downtime (waktu terbuang) rendah maka 
perlu pemeliharaan peralatan dilaksanakan dengan baik dan 
secara teratur. 
2.1.4.2 Receiving atau Delivery (penerima/ penyerahan) 
Adalah pekerjaan mengambil barang atau muatan dari 
tempat penumpukan atau gudang hingga menyusunnya 






2.1.4.1.1 Kegiatan receiving (penerima) ini pada dasarnya 
ada dua macam, yaitu  
2.1.4.1.1.1 Pola muatan angkutan langsung 
adalah pembongkaran atau pemuatan 
dari kendaraan darat langsung dari 
dan ke kapal. 
2.1.4.1.1.2 Pola muatan angkutan tidak langsung 
adalah penyerahan atau penerimaan 
barang / peti kemas setelah melewati 
gudang atau lapangan penumpukan. 
2.1.4.1.2 Terlambatnya operasi delivery  (penyerahan) 
dapat terjadi disebabkan  
2.1.4.1.2.1 Cuaca buruk, hujan waktu bongkar  
muatan dari kapal. 
2.1.4.1.2.2 Terlambatnya angkutan darat, atau 
terlambatnya dokumen. 
2.1.4.1.2.3 Terlambatnya informasi atau alur 
dari barang. 
2.1.4.1.2.4 Perubahan alur dari loading point 
(nilai pemuatan). 
2.1.4.1.2.5 Kerusakan alat bongkar muat di atas 





2.1.5 Kerjasama dan pembagian tugas jaga  
Setiap perwira jaga mempunyai tanggung jawab besar yang 
harus dipikul hingga jam jaganya usai. Perwira jaga harus mampu 
memimpin anak buahnya dalam melaksanakan tugas jaga, maka 
diperlukan penbagian tugas 
Menurut siagian (1983: 9), Ada 3 (Tiga) sebab utama mengapa 
pembagian tugas harus terjadi yaitu : 
2.1.5.1 Beban kerja yang harus dipikul 
2.1.5.2 Jenis pekerjaan yang beraneka ragam 
2.1.5.3 Berbagai spesialisasi yang diperlukan 
Beban dan volume pekerjaan merupakan konsekuensi logis dari 
pada fungsi yang beraneka ragam yang harus dilaksanakan. 
Selanjutnya ia mempunyai konsekuensi dalam berbagai bentuk, 
seperti keharusan adanya penentuan tanggung jawab dan wewenang 
secara jelas, uraian pekerjaan yang rapi, kriteria mengukur 
pelaksanaan tugas yang akurat dan objektif, dan sebagainya. 
Jenis pekerjaan yang beraneka ragam juga merupakan 
konsekuensi dari pada fungsi-fungsi yang menjadi tanggung jawab 
organisasi untuk dilaksanakan. Masing-masing jenis pekerjaan itu 
mempunyai ciri sendiri seta menuntut keterampilan khusus untuk 
pelaksanaannya. Misalnya, dalam suatu organisasi niaga kegiatan 
penelitian dan pengembangan sangat berbeda dengan kegiatan 
produksi dan atau pemasaran, yang juga berbeda dengan kegiatan 





Beban kerja dan jenis pekerjaan yang beraneka ragam itu 
memerlukan spesialisasi-spesialisasi khusus pula. Berbagai ikatan 
dan organisasi profesional merupakan satu bukti dari pada aneka 
ragam spesialisasi yang harus terdapat dalam organisasi-organisasi 
modern. 
2.1.6 Kinerja petugas jaga 
Kinerja SDM (sumber daya manusia) merupakan suatu potensi 
dalam diri manusia yang tidak mudah dalam usaha meningkatkan 
produktifitas dan kualitas terhadap suatu pekerjaan. Kinerja ini timbul 
dengan sendirinya dan sangat memerlukan pengelolaan atau 
managemen khusus agar potensi ini tumbuh dan digunakan secara 
maksimal dalam usaha mencapai tujuan tertentu. Agar manajemen 
dapat berjalan dengan baik diperlukan sebuah perencanaan tentang 
langkah-langkah yang akan diambil. Manajemen kinerja merupakan 
suatu  proses manajemen yang dirancang untuk menghubungkan 
tujuan organsasi dengan tujuan individu sedemikian rupa, sehingga 
baik tujuan individu maupun organisasi dapat bertemu. 
Menurut Moreby (9: 13) ada 5(lima) pokok–pokok kinerja 
terhadap suatu pekerjaan  . 
2.1.6.1 Minat terhadap pekerjaan  
Pekerja yang sadar akan tanggung jawab serta tugas-
tugasnya biasanya mempunyai minat yang besar terhadap 
pekerjaanya tersebut. Terbukti pekerja tersebut mempunyi 
kinerja yang baik dan pantas mendapat penghargaan 





2.1.6.2 Tepat waktu 
Pekerja yang mempunyai kinerja yang baik sangat 
menghargai waktu terhadap pekerjaanya serta dapat 
mempergunakan waktu tersebut dengan efektif. Dan juga 
mampu menciptakan peluang-peluang yang akan dapat 
menghasilkan buah kerja yang memuaskan. 
2.1.6.3 Ketepatan kerja 
Mempunyai kinerja yang baik berarti pula telah 
mengusahakan suatu pekerjaan yang tepat baik hasil maupun 
kegunaanya. Ia tidak akan membuang-buang tenaganya 
hanya untuk pekerjaan yang tidak jelas tujuan serta 
kegunaanya. Ia mengusahakan agar apa yang telah ia 
kerjakan tersebut berdaya guna serta tepat sasaran. 
2.1.6.4 Melakukan fungsinya dengan baik 
Berkinerja dengan baik juga mencerminkan bahwa ia 
telah menjalankan fungsinya dengan baik pula. Bahwa ia 
telah memahami dan menjalankan tugas serta tanggung 
jawab sebaga pekerja yang telah digaji oleh perusahaan. Dia 
harus mampu menunjukan hasil kerja dengan baik sesuai 
dengan harapan kapal dan perusahaan tentunya. 
2.1.6.5 Melakukan pekerjaan dengan memuaskan 
Seorang pekerja yang mempunyai kinerja dengan baik, 





dengan senang hati. Ia bahkan menunjukan segala kelebihan 
dan kemampuan kerjanya demi menjalankan tugas serta 
tanggung jawabnya sesuai pekerjaan di kapal. 
Untuk itu sebagai langkah awal dalam usaha meningkatkan 
kinerja sumber daya manusia adalah dengan memberikan pendidikan 
dan pelatihan serta pemahaman yang cukup bagi semua crew kapal, 
dalam hal ini berhubungan dengan prosedure penerapan dinas jaga 
yang semestinya. 
Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuan, 
pengertian atau sikap tenaga kerja, sehingga mereka dapat lebih baik 
menyesuaikan dengan lingkungan kerja mereka. Pendidikan dapat 
didefinisikan sebagai proses dimana seorang dimungkinkan untuk 
berurusan secara lebih berhasil dengan lingkungan tempat bekerja. 
Pendidikan ini termasuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
serta perembangan pribadi masing-masing individu. Moreby (10: 1) 
Definisi ini merupakan definisi yang sangat luas dan mencakup 
keseluruhan serta menunjukkan bahwa pendidikan tidak boleh 
dibayangkan sebagai suatu yang berhenti saat seorang meninggalkan 
sekolah atau sekolah tinggi. Pendidikan adalah proses seumur hidup 
yang berkesinambungan. Sedangkan latihan adalah merupakan proses 
aplikasi, terutama terhadap peningkatan kecakapan, dan karena itulah 
diperlakukan untuk mempelajari bagaimana caranya melaksanakan 





Untuk mencapai hasil pekerjaan yang maksimal dibutuhkan 
penetapan pola kerja yang efektif. Pada umumnya, reaksi terhadap 
kebosanan kerja menimbulkan penghambat yang berarti bagi output 
produktifitas kerja. Karena manajemen menyadari bahwa masalahnya 
bersumber pada cara pengaturan pekerjaan itu sendiri, maka mereka 
menanggapinya dengan beberapa teknik, diantaranya efektif dan yang 
lainnya kurang efektif. Teknik ini antara lain pemerkayaan pekerjaan, 
suatu istilah umum bagi beberapa teknik yang dimaksudkan untuk 
lebih menyesuaikan tuntutan pekerjaan dengan kemampuan 
seseorang. Manajemen partisipatif,  yang menggunakan berbagai cara 
untuk melibatkan pekerja dalam pengambilan keputusan yang 
mempengaruhi pekerjaan mereka.   
2.1.7 Ketentuan-ketentuan pelaksanaan jam kerja 
Mengingat pentingnya penerapan prosedur dinas jaga yang 
benar dan tepat di atas kapal, yang dalam hal ini menyangkut 
penerapan aturan-aturan dan pelaksanaan aturan itu sendiri. Setiap 
awak kapal terutama seorang mualim harus memahami betul tentang 
organisasi kerja di kapal, termasuk dalam hal ini mengenai peraturan 
jam jaga, jam kerja dan jam istirahat. Tentunya aturan-aturan yang 
dibuat ini mengacu terhadap aturan yang telah ditetapkan dan 
disepakati secara internasional. 
Setiap kewajiban-kewajiban selama tugas jaga haruslah selalu 
dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. Hal ini 





2.1.7.1 Dalam Chapter VIII STCW1978 as amended in 1995 Section 
B-VIII / 1, pedoman yang berkaitan dengan kemampuan 
bertugas dan pencegahan kelelahan: 
2.1.6.1.1 Dalam memperhatikan persyaratan-persyaratan 
untuk periode istirahat, “sesuatu kegiatan yang 
mendesak” harus hanya untuk pekerjaan kapal 
yang tidak dapat ditunda-tunda, demi keselamatan, 
atau karena alasan-alasan lingkungan, atau yang 
tidak dapat diantisipasi diawal pelayaran. 
2.1.6.1.2 Meskipun untuk “kelelahan” tidak ada definisi yang 
seragam, tetapi setiap orang yang terlibat di dalam 
pengoperasian kapal harus selalu waspada terhadap 
faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 
kelelahan tersebut, termasuk (tetapi tidak terbatas) 
faktor-faktor yang disebutkan oleh organisasi, yang 
harus dipertimbangkan jika membuat keputusan-
keputusan yang berkitan dengan pengoperasian 
kapal. 
2.1.6.1.3 Pemerintah harus mempertimbangkan penerapan 
persyaratan yang mencatat jam-jam kerja istirahat 
bagi para pelaut, dan catatan-catatan semacam ini 
harus diperiksa oleh pemerintah yang bersangkutan 
secara berkala, guna menjamin kepatuhan terhadap 





2.1.6.1.4 Berdasarkan pada informasi yang diperoleh dari 
penyelidikan kecelakaan-kecelakaan laut, 
pemerintah-pemerintah harus meninjau kembali 
ketentuan-ketentuan yang diberlakukannya sendiri, 
yang berkaitan dengan pencegahan kelelahan. 
2.1.8 Pelabuhan 
Pelabuhan Menurut Suyono (2007:1) adalah tempat yang terdiri 
dari daratandan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu 
sebagai tempat kegiatan pemeintahan dan kegiatan ekonomi 
dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun 
penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan 
fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan 
serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. 
Pelabuhan Menurut Bambang Triatmodjo (2010:3) adalah 
daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang, yang dilengkapi 
dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat 
bertambat untuk bongkar muat barang, crane untuk bongkar muat 
barang, gudang laut (transit) dan tempat-tempat penyimpanan dimana 
kapal membongkar muatannya,dan gudang-gudang di mana barang-
barang dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama selama 
menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau pengapalan. 
2.1.8.1 Fasilitas pelabuhan 
Menurut Suyono (2007: 13-17) beberapa fasilitas utama 





2.1.8.1.1 Penahan gelombang (breakwater - untuk 
melindungi daerah pedalamanpelabuhan dari 
gelombang tersebut dari batu alam,batu buatan 
dan dinding tegak) 
2.1.8.1.2 Jembatan (jetty) bangunan berbentuk jembatan yang 
dibuat menjorok keluar ke arah laut daripantai 
atau daratan. 
2.1.8.1.3 Dolphin Kumpulan dari tonggak-tonggak dari besi, 
kayu atau beton agar kapal dapat bersandar untuk 
melakukan kegiatan bongkar/muat ke tongkang 
(lighter). 
2.1.8.1.4 Pelampung Pengikat (Mooring Buoy) Pelampung 
dimana kapal ditambatkan untuk melakukan suatu 
kegiatan. 
2.1.8.1.5 Tempat Labuh Tempat perairan dimana kapal 
melego jangkarnya untuk melakukan kegiatan. 
2.1.8.1.6 Single Bouy Moring (SBM) adalah pelampung 
pengikat dimana kapal tanker dapat muat bongkar 
muatannya melalui pipa di pelampung itu yang 
menghubungan ke daratan atau sumber pasokan. 
2.1.8.1.7 Tongkang adalah perahu-perahu kecil yang 
dipergunakan untuk mengangkutmuatan atau 





dibongkar, yang biasanya ditarik oleh kapal tunda. 
2.1.8.1.8 Alur pelayaran dan kolam pelabuhanalur kapal 
adalah bagian dari perairan di pelabuhan tempat 
masuk/keluarnya kapal. Alur pelayaran kapal 
memiliki kedalaman tertentu agar kapal bisa 
masuk/keluar kolam pelabuhan atau sandar di 
dermaga. 
2.1.8.1.9 Rambu Kapal adalah tanda-tanda yang dipasang di 
perairan menuju pelabuhan untuk memandu kapal 
berlabuh. 
2.1.8.1.10 Gudang adalah tempang penampungan barang 
yang tertutup agar terlindungidari cuaca. Namun 
ada juga gudang yang terbuka untuk barang 
tertentu ataupetikemas. 
2.1.8.1.11 Dermaga Untuk melayani kapal-kapal yang 
masuk, pelabuhan menyediakan dermaga,yaitu 
tempat dimana kapal dapat berlabuh atau sandar 
guna melakukan kegiatannya, baik bongkar/muat 
atau kegiatan lainnya. 
2.2 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan pada landasan teori, bahwa ketentuan-ketentuan yang harus 
dilaksanakan oleh regu jaga harus dipahami dan dilaksanakan dengan baik, 





keselamatan dan kesehatan kerja. Namun selama ini aturan-aturan yang 
terdapat pada STCW’95 dan ketentuan tugas dan tanggung jawab regu jaga 
pada beberapa kapal belum dilaksanakan sesuai dengan aturan tersebut. 
Apabila kapal-kapal tersebut melaksanakan ketentuan-ketentuan yang ada 

















Gambar 2.2 kerangka pikir
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, tentang upaya 
meningkatkan efektifitas tugas jaga pelabuhan pada saat operasional bongkar 
muat di MV. Shanthi Indah. Bagian ini merupakan bagian akhir dari 
penelitian ini, maka peneliti memberikan simpulan dan saran yang berkaitan 
dengan rumusan masalah yang dibahas. Simpulan yang didapatkan dari 
penelitian ini yaitu: 
5.1.1 Faktor penyebab penurunan efektifitas tugas jaga pelabuhan saat 
operasional bongkar muat di MV. Shanthi Indah adalah kurangnya 
tanggung jawab awak kapal dalam pelaksanaan tugas jaga dan 
kurangnya pengawasan mualim jaga yang bertanggung jawab pada 
saat pelaksanaan tugas jagas jaga serta rusaknya fasilitas alat 
komunikasi 
5.1.2 Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efektifitas tugas jaga saat 
operasional bongkar muat di MV. Shanthi Indah adalah dengan 
mengadakan safety meeting sebelum kegiatan operasional bongkar 
muat dilaksanakan, meningkatkan kedisiplinan awak serta 
dilakukannya pengawasan yang lebih oleh mualim jaga pada saat 
pelaksanaan tugas jaga dan perlunya menambah alat komunikasi antar 






Sebagai langkah untuk perbaikan di masa yang akan datang maka peneliti 
memberikan saran yang diharapkan dapat diambil manfaatnya bagi semua 
yang membaca. Saran dari peneliti yaitu: 
5.1.1 Hendaknya pelaksanaan tugas jaga pada saat operasional bongkar 
muat dilakukan dengan perencanaan tugas yang baik,pengorganisasian 
yang baik,pelaksanaan tanggung jawab yang sesuai dengan prosedur 
yang ada serta mualim jaga yang bertanggung jawab, meningkatkan 
pengawasan pada saat tugas jaga berlangsung 
5.1.3 Hendaknya mualim jaga yang bertanggung jawab pada saat jam 
jaganya memberi tindakan tegas  dan memberi sanksi kepada 
jurumudi yang bekerja tidak sesuai dengan prosedur tugas jaga agar 
kedisiplinan dalam pelaksanan  tugas jaga awak kapal meningkat dan 
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Aspek Yang Diamati Hasil Observasi 
021 L Bayah / 
08 Oktober 2018 
• Tidak diadakan safety 
meeting 
• Pengawasan pada crew 
dan buruh yang tidak 
maksimal 
• Tanggung jawab pada 
pelaksanakaan tugas 
jaga 
• Alat komunikasi yang 
mengalami kerusakan 
Tugas jaga tidak 
berjalan efektif 
disebabkan terjadinya 
kerusakan pada alat 
bongkar muat dan pada 
generator kapal karena 
kesalahan pada 
pengoperasian alat 
bongkar muat dan 
komunikasi yang lambat 
karena kerusakan pada 
radio 
022 B Belawan / 
20 oktober 2018 
• Pelaksanaan safety 
meeting 
• Pengawasan pada 
pelaksaan tugas jaga 
• Tindakan tegas dan 
teguran pada 
pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab pada 
pelaksanakaan tugas 
jaga oleh kepala regu 
jaga 
• Penggadaan alat 
komunikasi yang baru 
Tugas jaga berjalan 
efektif karena tidak 
terjadi kerusakan pada 
alat bongkar muat dan 
anak buah kapal yang 
melaksankan tugas jaga 
melaksakan tugas 
jaganya dengan 
maksimal dan penuh 
tanggung jawab dan 
komunikasi jarak jauh di 
atas kapal antar anak 
buah kapal dapat 




Berdasarkan tabel diatas, ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 
menyebabkan penurunan efektifitas tugas jaga pelabuhan adalah kurangnya 
tanggung jawab awak kapal dalam melaksanakan tugas jaga, kurangnya 
pengawasan pada tugas jaga dan pengawasan pada operasional bongkar muat 
yang dilaksanakan oleh anak buah kapal serta rusaknya alat komunikasi yang 
dapat menghambat penyampaian berita dan informasi di atas kapal. 
Dari tabel di atas dapat di tarik kesimpulan juga bahwa upaya untuk 
meningkatkan efektifitas tugas jaga pelabuhan saat operasional bongkar muat 
yaitu dengan Dengan diadakanya safety meeting untuk dapat membuat 
perencanaan tugas jaga, pengorganisasian tugas jaga, pembagian tugas dan 
tanggung jaga pada awak kapal yang melaksanakan tugas jaga, melaksankan 
pengawasan agar tercipta kedisiplinan awak kapal yang melaksanakan tugas jaga, 

















1.  Daftar nama responden 
 
2. Daftar pertanyaan wawancara 
1. Apakah safety meeting berpengaruh dalam efektivitas tugas jaga?  
2. Apa peranan safety meeting sebelum tugas jaga? 
3. Apa penyebab tidak dilaksanakan pengawasan dalam  pelaksanaan  tugas 
jaga? 
4. Bagaimana upaya untuk meningkatkan efektifitas tugas jaga saat 











No NAMA JABATAN KETERANGAN 
1 Endang Soekarso Master Responden 1 






Nama responden : Capt. Endang Soekarso 
Jabatan   : Master MV. Shanthi Indah 
Observer   : Erwindio Rahman Ramadhan 
No PERTANYAAN JAWABAN 
1. Apakah safety meeting 
berpengaruh dalam 
efektivitas tugas jaga? 
Safety meeting berpengaruh karena pada 
safety meeting mengatur tentang 
pembagian tugas jaga dan tanggung jawab 
pelaksanaan tugas jaga 
2. Apa  peranan safety 
meeting sebelum tugas 
jaga? 
Peranan safety meeting yaitu mengatur 
pembagian serta pertanggungjawaban 
tugas jaga 
3. Apa penyebab tidak 
dilaksanakan 
pengawasan dalam 
pelaksanaan tugas jaga?  
 
Terjadinya kerusakan pada alat bongkar 
muat dan pada generator yang 
menyebabkan harus dilaksanakannya 
perbaikan  
4. Bagaimana upaya untuk 
meningkatkan efektifitas 
tugas jaga saat 
Upaya yang harus dilakukan yaitu 
perlunya dilaksanakan penerapan 







safety meeting sebelum kegiatan tugas jaga 
dilaksanakan, untuk mengatur pembagian 
tugas jaga dan perencanaan dalam tugas 
jaga, perlunya tindakan tegas untuk 
mendisiplinkan anak buah kapal yang 
menyalahi tugas dan tanggung jawabnya. 
Selain itu upaya yang dilakukan untuk 
masalah komunikasi adalah perlunya 
penambahan dan radio yang sudah rusak di 



















Nama responden : Nickmat Sahury 
Jabatan   : Chief Officer MV. Shanthi Indah  
Observer   : Erwindio Rahman Ramadhan 
No PERTANYAAN JAWABAN 
1. Apakah safety meeting 
berpengaruh dalam efektivitas 
tugas jaga? 
Safety meeting berpengaruh dalam 
efektivitas tugas jaga karena pada 
safety meeting mengatur 
pelaksanaan tugas jaga dan 
pengawasan tugas jaga  
2. Apa  peranan safety meeting 
sebelum tugas jaga? 
Peranan safety meeting sebelum 
tugas jaga yaitu untuk 
meningkatkan kedisiplinan 
pelaksanaan tugas jaga 
3. Apa penyebab tidak dilaksanakan 
pengawasan dalam pelaksanaan 
tugas jaga? 
Penyebab tidak dilaksanakan 
pengawasan yaitu terjadinya 
kerusakan pada alat bongkar muat 
dan menyebabkan keterlambatan 





4. Bagaimana upaya untuk 
meningkatkan efektifitas tugas 
jaga saat pelaksanaan operasional 
bongkar muat? 
 
Menurut saya upaya meningkatkan 
efektifitas tugas jaga saat 
pelaksanaan operasional bongkar 
muat adalah perlunya tanggung 
jawab crew jaga dalam 
melaksanakan tugas yang telah 
diberikan dan perlunya  
pengawasan mualim jaga pada saat 
tugas jaga berlangsung . Selain itu, 
masalah komunikasi dapat diadakan 
radio yang baru dan perlunya 

















































































































































































































































































































1. Nama : Erwindio Rahman Ramadhan 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 28 Januari 1998 
3. Alamat : Jln Bimakunting No.68 RT 030 RW 009 Kel. 
Demangan, Kec. Gondokusuman, Kota 
Yogyakarta, D.I.Yogyakarta 
4. Agama : Islam  
5. Nama orang tua  
a) Ayah : Abdurrahman Hamdani 
b) Ibu : Sri Erni Wiarti 
6. Riwayat Pendidikan :  
a)   SD Negeri 2 Rejoagung Lulus Tahun 2010 
b)   SMP Muhammadiyah 1 Mlati Lulus Tahun 2013 
c)   SMA Batik 1 Surakarta Lulus Tahun 2016 
d)   Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  
7. Pengalaman Praktek Laut (PRALA)  
a) Kapal : MV. Shanthi Indah 
b) Perusahaan : PT. Karya Sumber Energi 
c) Alamat : Jl. Kopi No.2F, RT.6/RW.3, Roa Malaka,   Kec.   
Tambora, Jakarta barat, DKI Jakarta 11230. 
 
